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A. Latar Belakang 
Periklanan sesungguhnya sama tuanya dengan peradaban manusia dan 
sudah sejak lama digunakan sebagai wahana untuk mengkomunikasikan kebutuhan 
membeli atau menjual berbagai produk barang dan jasa. Institusi Praktisi 
Periklanan Inggris mendefinisikan”Periklanan merupakan pesan-pesan penjualan 
yang paling persuasive yang diarahkan kepada para calon pembeli yang paling 
potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-
murahnya. Misal pada zaman dahlu ketika masih banyak perdangan budak sudah 
menggunakan iklan sebagai sarana untuk mengkomunikasikan, seperti juga 
stempel-stempel batu yang digunakan pada dukun zaman Romawi untuk menandai 
obatnya. 
Perkembangan dunia periklanan dewasa ini mengalami perkembangan yang 
sedemikian cepat, lebih cepat daripada yang terjadi pada masa-masa sebelumnya. 
Di lingkungan masyarakat Utara (yakni kelompok negara-negara maju) iklan sudah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Umumnya seseorang membeli suatu produk 
yang mereka ketahui dari iklan, sekalipun banyak diantara mereka saling 
mengkritik atau mencurigai iklan. Tingkat penggunaan iklan sebenarnya akan dapat 
memperlihatkan sejauh mana tingkat pembangunan dan kesejahteraan dari suatu 
negara. 
Segi positif periklanan juga dapat dikemukakan melalui definisi lain yang 
mengatakan bahwa ”periklanan merupakan cara menjual melalui penyebaran 
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informasi” Tentu saja tidak sembarang informasi yang perlu dikemukakan dan tidak 
semua informasi merupakan iklan. Nama-nama terkenal seperti Ford Guinness atau 
Texaco sudah diketahui oleh banyak orang. Mereka tahu bahwa ketiga nama itu 
adalah perusahaan-perusahaan terkemuka di bidang otomotif bir dan minyak. Akan 
tetapi itu bukan iklan karena nama-nama tersebut sekedar mewakili sosok 
perusahaan. Berdasar pernyataan diatas dengan demikian periklanan itu merupakan 
proses komunikasi lanjutan yang membawa para khalayak ke informasi terpenting 
yang memang perlu mereka ketahui. 
          Setelah diketahui definisi dari iklan agar kita dapat membedakan 
antara periklanan (Advertising) dengan iklan.Secara umum iklan adalah usaha 
mencetak ide yang strategis dan mudah dikenang dalam ingatan calon 
konsumen.Menurut American Marketing Association, Iklan merupakan suatu 
bentuk komunikasi pemasaran atas barang atau jasa dari produsen ke konsumen 
melalui media yang dibayar. Secara umum iklan adalah usaha mencetak ide yang 
stategis dan mudah dikenang dalam ingatan calon konsumen (Sutedjo Hadiwasito, 
Ad  Fokus) Dari berbagai pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara periklanan dengan iklan, yaitu: Periklanan merupakan 
keseluruhan proses yang meliputi persiapan, perencanaan, pelaksanaan. Sedangkan 
iklan lebih mengacu pada segala bentuk pesan tentang suatu produk atau jasa yang 
disampaikan lewat suatu media dan ditujukan kepada sebagian atau seluruh lapisan 
masyarakat. 
    Adapun fungsi iklan itu sendiri adalah. 
· Mengkomunikasikan sesuatu tentang produk. 
· Mengidentifikasikan suatu merk dan membedakannya dengan merk lain. 
· Mendorong konsumen untuk menciba atau menggunakan produk. 
· Membangun preference dan loyalitas merk. 
 
Sebelumnya kita telah mengetahui bahwa iklan merupakan suatu bentuk 
komunikasi pemasaran atas barang atau jasa dari produsen ke konsumen melalui 
media yang dibayar. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa iklan sangat 
berhubungan erat dengan media yang berperan sebagai sarana untuk 
menyampaikan pesan iklan kepada konsumen.Namun bukan berarti produsen 
berhubungan secara langsung dengan media periklanan tersebut,karena produsen 
atau perusahaan tidak secara langsung melainkan melalui perantara di dalam 
hubungannya dengan media periklanan.Dalam ini yamng berperan sebagai 
penghubung atau perantara antara perusahaan dengan media periklanan adalah 
perusahaan-perusahaan periklanan atau biro iklan. Disamping sebagai penghubung 
antara perusahaan dengan media periklanan, biro iklan mempunyai tugas atau peran 
utama yaitu membeli ruang dan waktu suatu media. 
       
B. Pelaksanaan 
 Lokasi pelaksanaan pengumpulan data ini dilaksanakan di PT. Aresta Lintas 
Media Advertising  yang gedungnya terletak di Jl. Gedong Kuning Selatan Gg. Cendana 
Rj. 257. 
Waktu pelaksanaannya dilakukan pada tanggal 9 April 2008 sampai tanggal 10 Mei 
2008, mulai Senin sampai Sabtu pukul 08.00 – 16.00 WIB.  
 
C. Perumusan Masalah 
”Bagaimana Proses Produksi Iklan Outdoor di PT. Aresta Lintas Media 
Advertising Yogyakarta?”  
 
D . Tujuan  
1. Mempelajari/mengetahui proses produksi pembuatan iklan  PT Aresta Lintas 
Media. 
2. Mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan proses pembuatan iklan. 
3. Belajar mengenal dunia kerja. 
4. Menerapkan segala sesuatu yang didapat di perkuliahan ke dalam dunia kerja 
(periklanan) yang sesungguhnya. 
5. Menambah pengetahuan di bidang yang mungkin belum didapat. 
Tujuan khusus : 
1. Bagi Perguruan Tinggi. 
· Membina hubungan baik dengan dunia kerja (biro iklan) untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia indonesia pada manusia 
indonesia pada umumnya dan kualitas tenaga terdidik pada khususnya. 
· Memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi.serta kebutuhan nyata 
dunia kerja sebagai informasi atau umpan balik bagi pengembangan 
kurikulum dan bahan kuliah. 
2. Bagi mahasiswa: 
· Menggali dan mendayagunakan segala kemampuan pribadi, baik yang 
sudah ada pada diri mauoun yang didapat selama di bangku kuliah untuk 
diaplikasikan di dalam dunia kerja. 
· Mencari pengalaman dan mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja 
dan mampu menerapkan wawasan teoristis ilmu komunikasi (periklanan) 
dalam lapangan kerja. 
· Meningkatkan kreatifitas dan profesionalitas agar kelak dapat 
memprediksikan dan mempersiapkan diri dalam persaingan di era 
globalisasi mendatang. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dan mempermudah dalam 
menyelesaikan laporan kuliah kerja media ini, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
Dengan melakuklan pengamatan dan melakukan pencatatan kegiatan secara 
langsung terhadap proses produksi di tempat pelaksanaan KKM. 
 
 
2. Metode Wawancara 
Dengan melakukan Tanya jawab dengan berbagai pihak di perusahaan yang 
berkaitan guna memperoleh informasi atau penjelasan yang dibutuhkan. 
3. Studi Pustaka 
Mengumpulkan data-data dari referensi buku dan sumber data yang berkaitan 
dengan laporan sehingga dapat mensingkronkan antara hasil di lapangan 



















A. Sejarah Periklanan 
Lembaga periklanan tidak sama dengan lembaga humas, sebab hampir 
semua orang yang menekuni profesi periklanan bekerja di biro-biro iklan (lebih 
bersifat eksternal atau lebih banyak bekerja atas dasar kontrak bagi organisasi atau 
perusahaan lain) sementara sebagian besar professional di bidang humas bekerja di 
perusahaan (bersifat intenal yakni hanya melayani perusahaan itu sendiri) 
Perbedaan itu sendiri disebabkan oleh amat berbedanya sifat dasar dunia periklanan 
dan humas serta amat berbedanya kedudukan para professional yang menekuni 
kedua bidang tersebut. 
Prinsip kerja dalam kegiatan periklanan adalah mengirimkan stimulus 
dalam bentuk pesan (message) lewat suatu media tertentu,yang dirancang 
sedemikian rupa agar menembus batas kesadaran konsumen dan mampu 
mempengaruhi pikiran serta perilaku konsumen sesuai dengan target yang 
dikehendaki produsen. Konsumen dibangkitkan kesadarannya (awareness) tentang 
adanya suatuproduk antar jasa yang sesungguhnya menjadi kebutuhannya yang itu 
hanya dapat dipenuhi dan dipuaskan oleh merk produk atau jasa yang ditawarkan 
(Bejo Riyanto, 2000). 
Pada dasarnya tujuan periklanan adalah mengubah atau mempengaruhi 
sikap-sikap khalyak, dalam hal ini tentunya adalah sikap-sikap konsumen. Tujuan 
periklanan komersil adalah membujuk khalayak untuk membeli produk “A” 
bukannya produk “B”, atau mempromosikan kelanjutan perilaku membeli produk 
“A” untuk seterusnya (diasumsikan bahwa konsumen tidak akan membeli produk 
“A” dan produk “B” sekaligus). 
Sebelum Gutenberg menemukan system percetakan pada tahun 1450, iklan 
sudah dikenal peradaban manusia dalam bentuk pesan berantai. Dalam dunia 
pemasaran pesan berantai ini sering disebut The Word of Mont. Pada saat inilah 
iklan dikenal pertama kali lewat pengumuman yang disampaikan seecara lisan atau 
melalui kominikasi verbal. Iklan semacam ini masih terdapat banyak kekurangan 
terutama pada daya jangkau iklan ini yang relatif kecil. Akhirnya manusia mulai 
mengenal tulisan sebagai sarana penyampaian pesan, sehingga pesan iklan dapat 
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dibaca berulang-ulang dan dapat disimpan dalam waktu yang relatif lama. Iklan-
iklan semacam ini dapat kita saksikan pada peninggalan-peninggalan masa lampau 
yang berisikan iklan pengumuman tentang budak-budak yang lari dari tuanya. 
Hingga akhirnya iklan berkembang dalam bentuk relief-relief yang diukir pada 
dinding. Iklan semacam ini dapat ditemukannya gambar di dinding yang 
mengumumkan rencana penyelenggaraan pesta pertarungan gladiator. Pada zaman 
Caesar banyak di kota-kota besar yang telah memakai tanda dan symbol atau papan 
nama. Itulah media utama dalam berikalan pada masyarakat Romawi. Setelah 
system percetakan ditemukan oleh Getenberg pada tahun1450 muncul sejumlah 




B. Biro Iklan 
Di dalam proses periklanan sebuah perusahaan tidak mempunyai bagian 
periklanan tersendiri, tidak seperti bagian pemasaran misalnya harus mencari atau 
bekerjasama dengan sebuah biro iklan, guna menyampaikan pesan atau informasi 
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. 
Dengan kontrak yang disetujui akan ditetapkan berbagai hal yang harus 
dikerjakan oleh biro iklan atas nama kliennya, berapa anggarannya, cara 
pembayaran dan klausal perjanjian tentang pembatalan kontrak. Selama 
berlangsungnya kampanye iklan seoarang manager periklanan wajib menyimak dan 
mengikuti pemunculan iklan perusahaan baik itu yang berupa poster, siaran 
radio/telavisi dll. Guna melihat apakah iklannya sudah direproduksi dan 
disebarluaskan dengan baik dan berlangsung sesuia jadwal yang telah ditetapkan 
(Frank Jefkins,1996:31). 
Agar dapat lebih memahami dari sebuah biro iklan maka kita perlu 
memperhatikan hal-hal di bawah ini yang sering dijadikan acuan  oleh biro iklan 
dalam melaksanakan perannya. 
· What (positioning) apa yang ditawarkan dari produk yang hendak diiklankan  
· Who (segmen konsumen)siapa yang menjadi target market dari produk yang         
diiklankan dilihat dari demografi dan pscihografi 
· Where (media dan kegiatan) dimana segmen pasr yang perlu dikerjakan serta 
media apa saja yang cocok untuk segmen pasar tersebut. 
· When (penjadwalan) kapan kegiatan tersebut dilaksanakan dan berapa lama 
waktu yang diperlukan. 
· How (kreatifitas) bagaimana membujuk calon konsumen agar tertarik 
menyukai dan loyal terhadap produk yang ditawarkan. 
· How much (anggaran) seberapa jauh intensitas kampanye atau berapa banyak 
dana yang tersedia untuk membiayai kegaiatan tersebut. 
 
Globalisasi mendorong masuknya produk-produk multinasional di pasar-
pasar  lokal semakin gampang. Sebagai konsekuensi strategi invasi pasar iklan-
iklan lintas negara marak ditayangkan. Namun hal ini bukanlah hambatan bagi 
perkembangan dunia kreatif iklan Indonesia. Memang harus diakui bahwa 
perkembangan dunia kreatif iklan Indonesia boleh dibilang telat dibandingkan 
negara-negara China, Singapura, Philipina, Jepang dan Malaysia. 
           Kemunculan iklan-iklan lintas negara harusnya memicu iklan 
Indonesia untuk bangkit. Sebenarnya kelemahan iklan-ikaln Indonesia pada festival 
Internasional rata-rata bukan pada masalah teknis justru secara teknis iklan 
Indonesia terlalu kosmestis, terlalu bagus (Handoko pengaruh Kreatif Matari, 
CAKRAM:62) 
Sedangkan menurut seminar periklanan oleh Matari Advertising bahwa 
iklan yang efektif harus memenuhi beberapa syarat: 
· Mudah dimengerti, suatu iklan akan efektif apabila konsumen dapat langsung 
mengerti tentang pesan apa yang disampaikan dalam iklan tersebut. 
· Relevan,iklan harus mempunyai relevan antara pesan yang disampaikan 
dengan produk/jasa yang ditawarkan. 
· Daya mempengaruhi, suatu iklan harus dapat mempengaruhi khalayak agar 
mempunyai keinginan untuk membeli/mengkonsumsi produk atau jasa yang 
ditawarkan. 
Mengingat suatu iklan yang efektif tidak hanya didukung oleh gagasan-
gagasan yang hebat tetapi juga harus dapat diterima oleh sasaran market, maka 
suatu iklan hendaknya menggunakan elemen-elemen dalam sebuah rumus yang 
dikenal dengan rumus AIDCA yang terdiri dari atas: 
1. Attention/perhatian, perhatian ini bahwa dalam membuat sebuah iklan harus 
bisa menyita perhatian orang,orang akan tertarik terhadap produk yang 
diiklankan 
2. Interest/minat yang berarti suatu iklan harus dapat membuat orang tertarik 
dengan produk setelah melihat iklan tersebut. 
3.   Desire/kebutuhan, iklan juga harus berhasil membuat orang yang melihat 
iklan tersebut mempunyai keinginan  untuk menggunakan produk yang 
diiklankan. 
4.   Conviction/rasa percaya diri membrikan rasa percaya diri kepada konsumen 
setelah melihat iklan tersebut (Rhenald Kasali,1995:85). 
Salah satu cara untuk menyampaikan pesan secara cepat dan tepat adalah 
dengan menggunakan lagu-lagu singkat (jingle) atau slogan-slogan singkat yang 
menarik,teknik lainnya adalah melengkapi iklan dengan gambar-gambar. Kedua 
bentuk ekspresi tersebut yakni kata-kata dan gambar sejak lama telah digunakan 
dalam periklanan. Dengan demikian komunikasi yang efektif senantiasa sangat 
ditentukan oleh perpaduan antara kata-kata dan gambar, kata-kata selalu dipilih 
agar terkesan unik dan memikat sehingga dapat memaksa para pembacanya untuk 
berhenti sejenak merenungkan maknanya. 
Iklan biasanya diproduksi secara terpisah oleh visulaiser, orang yang 
merancang iklan dan copywriter orang yang menulis pesan serta menciptakan ide 
dan tema pokok iklan yang lebih dikenal dengan istilah “copy platform” Kedua 
tenaga kreatif ini harus bekerja sama sebagai suatu tim, copywriter harus berfikir 
secara visual yakni ia harus memperhitungkan dan membayangkan bagaimana 
suatu kata atau kalimat akan ditampilkan sebagaimana iklan itu dibaca. Pendesain 
iklan cetak harus melalui sejumlah tahapan. Pertama rancangan kasar (disebut 
dengan rough scribbles, scamps atau visual) akan dirancang atau digambar dengan 
menggunakan pensil atau pena gambar dan sejumlah rancangan kasar versi 
percobaan akan dibuat oleh visualiser sampai dia berhasil mendapatkan dua atau 
tiga alternatif atau terkadang satu rancangan kasar tahap akhir. Ide rancangan kasar 
akhir ini akan dikembangkan hingga menjadi suatu bentuk rancangan yang 
mendekati ikaln sebenarnya dan dapat ditunjukkan pada klien untuk dapat 
persetujuannya.Sebagai layout sementara maka layout ini belum dilengkapi dengan 
artwork akhir, photograph, lettering, typesetting. Ilustrasi akan diawali dengan 
menggunakan sketsa atau mungkin foto Polaroid atau foto-foto simpanan. Apabila 
layout ini disetujui penyusun artwork akan segera dikerjakan dan artis penyusun 
layout akan memproduksi layout akhir dengan lengkap dengan menampilkan 
pilihan jenis dan huruf yang akan digunakan. 
Prinsip dasar desain yang juga dapat diterapkan pada iklan adalah: Hukum 
kesatuan, hukum keberagaman, hukum keseimbangan, hukum ritme/irama, hukum 
keserasian, hukum keproposionalan, hukum skala, hukum skala (perbandingan) dan 
hukum skala penekanan. 
· Hukum Kesatuan(Unity) 
 Semua bagian dari suatu layout harus menyatu guna membentuk keseluruhan    
layout.Kesatuan bagian layout ini dapat dikacaukan oleh suatu batasan yang 
mengganggu, terlalu banyak jenis huruf yang berbeda dan berlawanan. 
· Hukum Keberagaman 
 Meski demikian dalam suatu layout harus ada suatu perubahan dan 
pengkontrasan seperti menggunakan jenis huruf tebal (bold) dan medium 
memanfaatkan ruang kosong dalam keseluruhan layout. Iklan selayaknya tidak 
menimbulkan kesan monoton. 
· Hukum keseimbangan 
 Adalah dasar sekali bahwa suatu iklan harus menampilkan keseimbangan. 
Keseimbangan Optis sepertiga bagian bawah suatu ruang iklan. Keseimbangan 
simetris dapat dicapai dengan pembagian, sehingga suatu rancangan (desain) 
dapat dibagi menjadi dua bagian yang sama. 
· Hukum Ritme (irama) 
 Meski iklan cetak bersifat statis namun masih memungkinkan untuk 
menimbulkan kesan gerakan sehingga mata pembaca dapat dibawa dan 
diarahkan keseluruh bagian iklan.Namun demikian aliran secara keseluruhan 
terhadap desain mesti menyiratkan irama yang nyaman. 
· Hukum Harmoni (law of harmony) 
     Dalam rancangan atau layout iklan selayaknya tidak ada kekontrasan yang 
menyolok, membosankan, serta menyentak kecuali barangkali hal itu 
merupakan hal yang sengaja dilakukan seperti dalam iklan beberapa jenis toko 
tertentu yang mengharapkan respon secara langsung yang biasanya 
menggunakan taktik yang mengejutkan dan bombastis. 
· Hukum Proporsi (law of propotion) 
 Suatu iklan yang memiliki ruang yang sempit (kecil) memerlukan jenis huruf 
yang kecil pula, tetapi suatu iklan yang lebar (besar) memerlukan jenis huruf 
yang lebih besar, kecuali jenis teks naskah itu diatur dalam kolom-kolom. 
·   Hukum Skala (law of scale) 
 Jarak penglihatan( visibility) tergantung nada serta warna beberapa tampak 
kurang menyolok sementara yang lain tampak terlalu menyolok. Warna-warna 
pucat pastel merupakan warna yang kurang menyolok sedangkan warna 
menyolok ditampilkan oleh  warna primer.  
· Hukum Penekanan (law of emphasis) 
 Aturannya disini adalah bila semua ditonjolkan maka yang terjadi adalah tidak 
ada yang ditonjolkan (all emphasis is no emphasisi) seperti yang terjadi bila 
terlalu banyak jenis tebal yang digunakan atau terlalu banyak huruf kapital 
yang digunakan. Suatu kalimat yang ditulis dalam kombinasi huruf besar kecil 
lebih mudah dibaca daripada suatu kalimat yang semuanya ditulis dengan huruf 
besar. Sebuah iklan dapat dibuat sehingga tampak menarik jika ada penekanan 
seperti jenis huruf tebal atau misalnya kata-kata tertentu diberi penekanan 
dengan menggunakan warna lain. Penggunaan yang berlebihan cenderung 
mengurangi tingkat keterbacaan. Suatu kesalahan yang sangat fatal adalah 
dengan menggunakan sejumlah teks yang dicetak dalam warna putih diatas 
latar belakang warna hitam atau berwarna. 
  
C. Media Luar Ruang 
 Media luar ruang adalah kategori ukuran menengah yang dibatasi oleh 
jumlah tempat yang tersedia menurut aturan pemerintah.Lokasi tersebut berbeda-
beda ukuran dan jenisnya banyak sekali. Penyedia tempatnya adalah kontraktor 
meskipun pemiliknya itu sendiri bisa menjual langsung. Media luar ruang 
mempunyai nilai dalam hal. 
· Cakupan geografisnya luas. 
· Jumlah khalayak secara keseluruhan banyak  
· Dapat diletakkan di dekat penyalur-penyalurnya. 
· Mampu melokalisasikan atau menkonsentrasikan wilayah. 
· Repetisinya tinggi karena iklan orang berlalu lalang akan secara tidak sengaja 
melihat iklan tersebut. 
 Media Luar Ruang Kelebihan dan Kekurangan 
Kelebihan 
- Saingan terbatas 
- Beaya produksi relatif murah 
- Jangkauan local tempat tidak terukur. 
Kekurangan 
- Rentan terhadap cuaca. 
- Tidak mampu memuat banyak pesan. 
- Waktu yang digunakan untuk merancang dan mencetak cukup lama. 
Penggunaan iklan dengan menggunakan media luar ruang mampu 
menjangkau keseluruhan khalayak yang banyak, karena ikaln tersebut dipasang 
pada tempat-tempat dimana sering dilewati atau dilihat orang sehingga iklan 
tersebut akan lebih sering dibaca atau dipandang oleh orang karena khalayak tidak 
perlu mengeluarkan uang. Disamping itu pemasangan iklan dengan menggunakan 
media iklan luar ruang tidak memerlukan beaya yang cukup mahal,namun 
jangkauan khalayak keseluruhannya besar. 
 
Beberapa jenis media luar ruang: 
· Billboard 
 Billboard merupakan media luar ruang yang pembuatannya tidak terlalu rumit, 
tidak terlalu mahal. Hanya saja memerlukan kesabaran agar tulisan yang dibuat 
hasilnya maksimal, disamping itu pembuatan papan billboard tidak 
memerlukan waktu yang lama. 
· Neon Box 
 Neon box juga merupakan media iklan luar ruang yang sudah tidak asing lagi 
bagi kita. Biasanya neon box diletakkan pada tempat-tempat yang tidak jauh 
dari penyalurnya. Neon box juga ikut mewarnai lampu-lampu jalanan pada 
malam hari sehimgga orang yang melakukan perjalanan malam hari akan 
melihat tersebut. 
· Huruf Timbul 
 Media iklan yang satu ini biasanya terlatak tidak jauh dari penyalurnya barang 
tersebut atau tempat-tempat dimana barang yang diiklankan tersebut terdapat. 
Misal Hotel, kafe, restauran atau tempat-tempat  lainnya. 
· Poster  
 Poster merupakan media iklan yang sering kita jumpai dan mudah 
menemukannya. Poster-poster tersebut biasanya diletakkan ditempat strategis 
missal tempat pemberhentian bus atau jalan yang ramai sering dilewati orang. 
Hal ini bertujuan agar poster tersebut sering dilihat orang sehingga pesan iklan 
tersebut tersampaikan pada khalayak. 
 
D.  Proses Percetakan atau Produksi 
 Order iklan pada sebuah biro advertising melalui berbagai tahap-
tahap/proses  pengerjaan yang kesemuanya mempunyai tingkat-tingkat kesulitan 
tersendiri. Tahap-tahap tersebut yang akhirnya sampai pada proses perwujudan 
nyata yaitu tahap yang disebut sebagai proses produksi, yang bertujuan 
merealisasikan dan menerapkan karya-karya kedalam bentuk nyata sehingga dapat 
dinikmati atau diinformasikan kepada calon pengguna jasa, barang atau 
masyarakat(konsumen) 
Pelajar periklanan tidak perlu memahami secara rinci dan detail seluruh 
seluk beluk teknis mesin-mesin.Namun pelajar peiklanan sedikitnya harus memiliki 
pengetahuan tentang proses produksi secara umum dan khususnya tentang jenis 
pekerjaan tertentu yang dapat diproses dengan proses percetakan tertentu. Lima 
proses percetakan yang paling utama: Proses percetakan letterpress, lithography, 
photogravure, flexography dan silkscreen. Diantara lima proses ini proses 
percetakan letterpress mulai jarang digunakan saat ini, dan proses percetakan 
photograve pun mulai diganti oleh proses percetakan lithography. 
1. Letterpress. 
Proses percetakan ini merupakan proses percetakan dengan system 
percetakan yang memanfaatkan teknik relief. Cara kerja system percetakan ini 
mirip dengan cara kerja stempel atau seperti cara kerja mesin ketik dimana 
suatu karakter cetakan terjadi dengan menekankan titan yang terdapat 
permukaan relief yang menonjol dibagian tertentu mesin ketik pada permukaan 
kertas. Mesin cetak yang menggunakan mesin ini proses berbentuk datar atau 
berputar. Kekurangan proses cetak letterpress biasanya adalah besarnya mesin 
letterpress dengan proses berputar dan mesin memerlukan sejumlah kegiatan 
yang cukup banyak untuk pengoperasiannya sementara hal ini sangat tidak 
ekonomis untuk jumlah kegiatan percetakan yang sangat besar, kecuali plat 
cetak yang digunakan adalah dari jenis stereotyped dan memungkinkan untuk 
diganti atau beberapa mesin digunakan. 
2. Lithography 
Proses ini sudah sejak lama dikenal dan sangat populer dengan mesi 
cetak buatan Jerman. Prosesnya adalah proses planographic dimana  citra cetak 
diletakkan mendatar di atas batu (stone) atau plat. Proses pencetakan ini 
memanfaatkan prinsip kerja bahwa minyak dan air tidak akan pernah 
bercampur.Jadi jika citra cetak (area cetakan) diminyaki dan kemudain diberi 
tinta cetak, pemanfaatan air akan menghilangkan tinta yang akan 
berguna/berlebihan dan meninggalkan tinta hanya pada area cetak yang akan 
dicetak. Sekarang lithography menggunakan plat logam dan ada juga jenis 
mesin lithography yang berputar sebagaimana mesin bidang datar (plat bed 
machine). 
3. Offset Lithography 
Kata offset umumnya digunakan untukl merujuk pada proses 
pencetakan lithography. Hal ini berarti bahwa ada tiga silinder dengan fungsi 
yang berbeda dalam mesin offset litho. Plat, dilengkungkan mengelilingi 
silinder plat (the plate cylinder) dengan citra cetak bentuk positif pertama, 
mencetak citra cetak pada silinder kedua (a second blanket cylinder) sehingga 
citra cetak positif menjadi citra cetak negatif atau terbalik. Kemudian selimut 
silinder kedua akan mencetak citra cetak negatif pada kertas yang dikerjakan 
mesin melalui silinder impresi ketiga (a third impression cylinder). 
4. Photogravure 
Keunggulan utama teknik cetak photogravure adalah tahan lamanya 
usia plat cetak atau sleeve dan kemampuannya untuk mencetak dengan kualitas 
yang cukup bagus damn murah pada kertas jenis art paper yang mengkilat 
seperti yang digunakan oleh majalah-majalah wanita. Dalam versi kualitas 
yang lebih baik, photogruve juga dapat digunakan untuk mencetak perangko 
atau benda pos lainnya dan juga untuk memproduksi hasil karya seni. 
5. Pencetakan dengan Metode Screen atau Silk Screen 
Teknik pencetakan ini mulanya berasal dari negeri Cina memanfaatkan 
suatu layar (screen) atau tenunan (mesh) rambut manusia. Prinsip dasarnya 
seperti cara kerja teknik stensil, tinta didorong melalui layar terbuat dari sutra, 
nylon, organdie atau tenunan metal (metal mesh) yang telah diolah sedemikian 
rupa sesua desain yang direncanakan. Teknik ini sangat bermanfaat untuk 
digunakan mencetak di permukaan kertas, papan, plastik, kaca, kayu, tekstil, 
karet, dll. 
Penggunaan jasa cetak mesti mengetahui tentang kemampuan jasa cetak 
yang dibutuhkan dan proses cetak yang sesuai dengan pekerjaan yang ada. Dari 
sekian banyak teknik yang digunakan untuk pencetakan, teknik lithography 
merupakan teknik yang paling banyak digunakan. Adalah sangat bijak untuk 
membicarakan order cetak (print job) dengan pencetakan yang berbeda agar 
supaya kita memahami proses yang digunakan dan kualitas kerja yang dapat 
dihasilkan. Order cetak melibatkan hal-hal yang bersifat teknis seperti jenis 
huruf, jenis kertas, penggunaan warna, ukuran hasil cetak, penjilidan, 
pelipatan. Dengan melihat itu semua percetakan dapat memberikan saran 
tentang hasil kerja yang lebih bagus, lebih praktis serta juga lebih ekonomis. 
 
E. Proses Order Sebuah Iklan  
Sebuah order iklan sebelum siap untuk dipublikasikan kepada khalayak, 
melalui berbagai tahapan. Pertama-tama A/E mencari klien yang dikehendaki 
sesuai sasaran, kepada marketing sebuah perusahaan. Kemudian setalah terjadi 
pembicaraan menuju arah promosi maka A/E melakukan penawaran dengan 
membuat surat penawaran, dalam surat penawaran disertakan portofolio, company 
perusahaan, harga dari keseluruhan. Jika semua telah disetujui A/E mengadakan 
konsultasi dengan bidang creative membahas suatu pembuatan desain (biasanya 
desain tidak hanya satu desain saja). Setelah menemukan desain yang cocok atau 
desain disetujui klien,melangkah ke tahap pembuatan iklan atau produksi iklan 
sampai hasil yang seperti dikehendaki klien, iklan pun siap untuk dipublikasikan 
kepada khalayak. Prosedur perencanaan dan pelaksanaan rencana iklan secara 
lengkap meliputi 4 tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan  
2. Tahap perencanaan  
3. Tahap Pelaksanaan  
4. Tahap Evaluasi 
Proses Komunikasi 
Pengertian proses komunikasi pada hakekatnya merupakan proses 
pengoperan lambang-lambang yang berarti, yang dilakukan melalui saluran 
(channel), biasanya dikenal dengan media printed (press), media auditif (radio), 
media visual (gambar, lukisan) atau media audio visual (televisi dan film). Yang 
dimaksud media disini adalah alat yang dapat digunakan untuk mencapai massa 
(sejumlah orang yang tidak terbatas). Dari uraian tersebut dijelaskan bahwa 
komunikasi massa merupakan suatu proses yang melukiskan bagaimana 
komunikator menggunakan teknologi media massa secara proposional guna 
menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk mempengaruhi khalayak dalam 
jumlah yang banyak. 
Severin mengemukakan bahwa pengertian komunikasi massa pada intinya 
merupakan komunikasi yang menggunakan saluran (media) untuk menghubungkan 
komunikator dengan komunikan secara missal, bertempat tinggal jauh, heterogen, 
anonim dan menimbulkan efek-efek tertentu. 
 
F. Definisi dan Fungsi Iklan 
Iklan nampaknya merupakan makhluk yang serba ada di segala tempat 
artinya dapat terlihat, terdengar, tertonton di mana saja. Ia terkadang terkadang 
bersikap merayu secara gombal (kalau mau dibilang rayuan gombal), dan 
mempunyai kemampuan dapat menembus situasi dan kondisi yang semula sukar 
dijangkau. Iklan sering dijuluki bersifat materialistic (atau mengakibatkan orang 
tergantung pada benda). Iklan nampaknya mempengaruhi orang menjadi dinamik, 
memiliki daya pikat dan kadang-kadang menjengkelkan. Katanya iklan ibarat hama 
yang mengganggu tanaman karena datangnya tidak berkepastian. Namun anehnya 
iklan tetap dibutuhkan oleh para penguasa (pengiklan), pemilik media, biro iklan, 
maupun masyarakat. 
Dinamika masyarakat semakin berkembang, hal tersebut dapat dirasakan 
terutama pada dunia usaha yang semakin hari semakin ketat persaingan di 
dalamnya. Advertising dirasakan sebagai suatu kebutuhan yang dinilai sebagai 
penunjang keberhasilan dari suatu usaha marketing. Konsepsi-konsepsi modern 
telah menyadarkan para pelaku usaha bahwa advertising sebagai salah satu aspek 
dari bauran promosi yang tidak dapat diabaikan mengingat fungsi dan manfaat yang 
didapat. 
Iklan adalah bentuk seni persuasi yang dibuat untuk mempengaruhi massa 
atau khalayak dengan harapan membeli atau menggunakan produk yang ditawarkan 
seperti pernyataan Leo Burntt Kreasindo (Penulisan Naskah Iklan, 2002), iklan 
yang baik adalah iklan yang bias mengkomunikasikan kesadaran suatu produk 
dihadapan konsumen, dengan kata lain iklan mampu merangsang konsumen untuk 
mencoba produk. 
Periklanan (advertising) adalah suatu proses komunikasi massa yang 
melibatkan sponsor tertentu, yakni si pemasang iklan (pengiklan), yang membayar 
jasa sebuah media massa atas penyiaran ikannya. (Kustadi Suhandang, 2005 : 13) 
Periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif yang 
diarahkan kepada para calon pembeli yang paling potensial atas produk barang atau 
jasa tertentu dengan biaya semurah-murahnya. (Frank Jefkins, 1996 : 5) 
Pengertian seperti ini menerangkan bahwa kegiatan periklanan mengandung 
unsure penyewaan ruang atau waktu dari suatu media massa karena ruang dan 
waktu memang dipergunakan oleh pengiklan untuk menyebarkan informasi. 
Penyebaran informasi melalui media itulah yamg membawa sifat iklan yang non 
personal atau tidak bertatap muka. (Citra,1992 : 18) 




Bahwa advertising agency tentu akan memperoleh imbalan jasa/pembayaran 
dari perusahaan yang menyerahkan order periklanannya menurut tariff tertentu 
dari advertising agency. 
2.  Non personal communication 
Bahwa komunikasi dalam advertising mengikutsertakan banyak 
orang/masyarakat luas (mass communication). 
3.  Media 
Menjelaskan komunikasi dilakukan melalui saluran media tertentu (majalah, 
radio, televise, reklame dan lainnya) yang jenis dan jumlahnya disesuaikan 
menurut jenis dan jumlah target audience. 
4.  Identified 
Menjelaskan bahwa sang penerima pesan iklan akan dapat mengidentifikasi 
atau mengenali sang pemasang (advertiser) melalui pesan yang diterimanya. 
Fungsi 
Banyak fungsi yang didapat dari penggunaan periklanan. Namun demikian 
dari banyaknya fungsi dan maksud dari pengiklan dapat ditarik menjadi beberapa 
fungsi, seperti yang dikemukakan oleh Rhenald Khasali (1995 : 16) berikut : 
1.  Fungsi pemasaran (marketing) 
Membantu produsen selaku pembuat produk untuk memasarkan produk yang 
dihasilkan, inilah yang dimaksudbahwa periklanan tidak terlepas dari rantai 
ekonomi pemasaran. 
2.  Fungsi pendidikan 
Ini lebih cocok disebut fungsi informative sebab di dalam fungsi pendidikan 
hanya terdapat informasi mengenai produk baru atau improvement 
(pengembangan) produk yang sudah ada kepada masyarakat khususnya 
konsumen. 
3.  Fungsi ekonomi 
Memacu persaingan antar produsen sehingga berakibat pada perbaikan dan 
penurunan harga produk yang ditawarkan dan pada akhirya akan 
menguntungkan bagi konsumen. 
4.  Fungsi sosial 
Meningkatkan prodiktivitas perusahaan yang pada akhirnya mampu 
mendongkrak taraf kehidupan perusahaan itu sendiri dan bagi konsumen akan 
legih banyak pilihan yang diperoleh. (Rhenald Kasali, 1995 : 16) 
 
BAB III 
PT. ARESTA LINTAS MEDIA ADVERTISING 
 
Sejarah Perusahaan 
Aresta Lintas Media PT. yang di kenal dengan merk dagang Aresta 
Advertising bergerak dalam bidang  media luar/dalam ruang (outdoor-indoor 
reklame)  berdiri sejak Th. 1992 dengan dukungan tenaga muda yang handal, 
professional, energik, berpengalaman  dan penuh dengan kreativitas.  
Selama kurun waktu yang cukup lama tersebut, seiring dengan kemajuan 
teknologi yang pesat, kami berusaha mensinergikan dan men-selaraskan antara 
kemajuan teknologi tersebut dengan daya imaginative dan kreativitas.  
Sehebat apapun teknologi, tanpa adanya suatu kreativitas, ibarat sayur tanpa 
garam. Demikian pula suatu produk, tanpa adanya suatu proses pengenalan kepada 
konsumen, maka konsumen pun tidak akan pernah mengenal produk tersebut.  
Di sinilah peran komunikasi massa sebagai media yang akan 
memperkenalkan  setiap produk, di mana  konsumen sendiri yang akan memilah 
dan memilih produk mana yang memang menjadi kebutuhan mereka. Terutama 
media luar ruang, yang sering di sebut dengan Reklame. Media ini sangat effektif  
sebagai media komunikasi, mengingat tidak hanya mengandalkan copy writer, tapi 
juga mempergunakan suatu visual sebagai pesan yang akan menggoda konsumen 














































Didalam menjalankan usaha agar efektif atau setiap organisasi membutuhkan 
individu-individu yang perlu diorganisasi dan dikoordinasi agar terbentuk suatu 
kesatuan yang secara bersama-sama mengarah pada tujuan perusahaan.Dengan 
demikian tidak akan terjadi kepentingan yang saling berbenturan sehingga pada 
akhirnya diperoleh hasil yang memuaskan semua pihak di dalam organisasi usaha 
tersebut,utuk itu diperlukan suatu struktur organisasi yang sesuai dengan kondisi 
KABAG. OPERASIONAL 
 































11. ANTORO  
perusahaan yang direncanakan dengan seksama dan didasarkan pada penentuan dan 
tanggung jawab yang jelas.Bentuk dan struktur organisasi biro iklan adalah sebagai 
berikut. 
Adapun tugas dan masing-masing dalam organisasi tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Pimpinan 
 Bertugas mengkoordinasi segala kegiatan perusahaan, menentukan 
kebiajaksanaan dalam rangka mengembangkan usaha yang dikelolanya dan 
bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan.mengangkat dan memberhentikan pegawai serta mewakili 
perusahaan diluar atau didalam perusahaan. 
2. Manager 
 Mengatur dan bertanggung jawab kelancaran operasional perusahaan, 
memberikan laporan perusahaan baik dan operasional maupun keuangan 
perusahaan kepada pimpinan. Mengambil keputusan yang bersifat managerial 
guna memperlancar operasional perusahaan, memberikan masukan kepada 
seluruh staf karyawan serta mencari klien dan memberi informasi kejelasan 
terhadap order yang dipesan kebagian produksi. 
3. Sekretaris. 
 Membuat laporan keuangan secara berkala pada pimpinan,mengatur seluruh 
penerimaan dan peneluaran perusahaan,mencatat keluar masuknya order pada 
perusahaan serta mengatur dan memberikan masukan dalam hal peneluaran 
dan penerimaan dana perusahaan berdasarkan analisis keuangan. 
4. Kabag produksi 
 Mengatur dan bertanggung jawab terhadap proses produksi secara 
keseluruhan,serta memimpin pelaksanaan produksi. 
5. Mekanis kerja 
Mekanisme kerja yang dilakukan dalam produksi iklan adalah. 
-  Klien                 : membawa desain atau materi iklan. 
-  Manager            : kesepakatan tariff ukuran,warna dsb. 
-  Produksi            : merealisasikan desain. 
- Operasional lapangan dan transportasi : 
 memasang ditempat yang telah ditentukan dan telah disetujui seteklah 
melunasi perpajakan. 
- Monitoring : mengawasi agar terjaga keamanan baik dari segi 
kontruksi  maupun resikonya. 
- Pembongkaran : melakukan pembongkaran jika waktu kontrak yang 
ditentukan habis. 
B. Profile Perusahaan 
Nama Perusahaan :  Aresta Advertising  
  (Aresta Lintas Media  PT) 
  Anggota PPPI  DIY. AA-02-024 
Alamat  :  Jl. Gedong Kuning Selatan Gg. Cendana  
Rj. 257 Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 
55198 
Telp. / Fax  :  62-274-451375/ 451376, Fax. 451375 
E-mail  :  aresta_advoutdoor@yahoo.com  
Bidang usaha  :  Advertising service, Outdoor/Indoor/design 
grafis  
Penanggung jawab :  Bpk Sugeng Supriyanto  
Art & Creative design : Sutriyanto/Wicaksana 
Client service  :  Handhy Setiawan 
  S. Waluyo Siswoyo 
Administrasi & Legaliasasi  :  Heni W Lina 
  Yuli Nur’aini  
Produksi   
Ka. Produksi  :      Sugi  
Air Brusher : 1.  Sofyan  
  2.  Eko 
  3.  Subar 
      
Teknikal support : 1.  Gentot 
  2.  Antoro 
  3.  Lelo 
  4.  Maryono 
  5.  Dirjo 
  6.  Rinto 
Electrical  :     Jono   
Glass bending :  1.  Sudarmin 
  2.  Muji 
  3.  Marwoto 
  4.  Marno 
Driver  : Kanio/Yatno/Handhy 
Office boy  : Basuki 
 
C. Motto 
Kwalitas dan kepuasan adalah Komitmen Kami 
 
D. Misi 
Misi dari PT.Aresta Lintas Media Advertising 
· Mendukung terwujudnya iklim komunikasi massa yang kondusif dengan tetap 
mengedepankan Etika, Estetika dan Kreativitas. 
· Memberikan inovasi dan kemudahan kepada masyarakat dan pemerintah 
dengan layanan professional. 
E.   Visi 
Visi dari PT.Aresta Lintas Media Advertising 
· Sebagai media komunikasi yang menjembatani  Produsen dan Konsumen untuk 
saling mengenal dalam bentuk media komunikasi massa, terutama dalam media 
out – indoor. 
· Menjadi perusahaan yang dapat dipercaya,solid dan selalu komit dengan 
kualitas pelayanan. 
 
 F.    Sasaran 
Sasaran dari PT.Aresta Lintas Media Advertising 
· Masyarakat atau perusahaan yang membutuhkan kerjasama atau membutuhkan 
layanan kami dalam bidang periklanan. 
 
  Bidang Kerja 
  Bidang kerja PT.Aresta Lintas Media Advertising 
· Pembuatan spanduk,umbul-umbul. 
· Pembuatan billboard,papan nama,baliho. 
· Pembuatan letter/huruf timbul. 
· Pembuatan neon sign dan neon box acrylic 2 sisi. 




 H.  Daftar Client 
No. Nama Client Produk Lokasi 
1. Asli Motor Panel Board Yogyakarta/Jateng 
2. Bank Central Asia Neonbox Yogyakarta 
3. Bank Buana Neonsign on box Yogyakarta 
4. Bank. BPD DIY Bill Board  5m x 10m Yogyakarta 
5. Class Mild Neon box Yogyakarta 
6 Gudang Garam Neon Box/Bando jalan  Yogyakarta/Wates 
No. Nama Client Produk Lokasi 
7 Happy Land Neon Box/ Neon Sign Yogyakarta 
8 Indosat Yogyakarta Shop sign/Mural Yogyakarta 
9 Indosat  Semarang Shop sign/Mural Yogyakarta 
10 Indofood Yogyakarta Shop sign Yogyakarta 
11 Kedaulatan Rakyat Bill Board 5m x 10m Yogyakarta/Jateng 
12 KFC Shop sign Yogyakarta 
13 Ludiro Husodo RS Bill Board Yogyakarta 
14 Met Life Insurance Neon Box Yogyakarta 
15 Pemkota DIY Bill Board  Yogyakarta 
16 PT. Alam Persada  Bill Board  Yogyakarta 
17 PT. Alam Pratama  Sign Board Yogyakarta 
18 PT. Pertamina  Shop Sign Yogyakarta/Solo 
19 Palms Building Bill board Yogyakarta 
20 Papa Rons Road Sign Yogyakarta 
21 Pemda Bantul Bill Board  Yogyakarta 
22 Sarinah  Letter 3D Yogyakarta/Jakarta 
23 Toshiba Bill Board Yogyakarta 
24 Universitas Janabadra Bill Board Yogyakarta 
25 Universitas 
Muhamadiyah 




1. Billboard  ( Tanpa Konstruksi )  
 Screen  :  Almunium Plate 0,8mm 
 Rangka  :  Besi Stall 3cm x 3cm 
 Finishing  :  MMT Printing system 
 Harga  :  Rp. 300.000/m / face 
   Rp. 550.000/ m/2 face 
2.    Neon Box Cooley brite   ( tanpa tiang ) 
 Cover box  :  Allmunium 0,6mm 
 Rangka box  :  Besi stall 
 Lighting  :  TL Philiips  
 Finishing  :  Printing system  
 Harga  :  Rp. 1.350.000,-/m / sisi  
   Rp. 1.800.000,-/ 2 sisi  
3. Neon box Acrylic 2 sisi ( tanpa tiang )  
 Cover box  :  Allmunium 0,6 mm 
 Rangka box  :  Besi Stall 
 Finishing  :  Air brush system  
 Harga   :  Rp. 125,-/cm 
4. Neon sign standard ( Tanpa back ground)  
 Harga   :  Rp 1.750.000,-/ Travo 
5. Letter 3D  
 Tembaga   :  Rp. 250,-/ cm  
 Kuningan  :  Rp. 200,-/ cm  
 Stainless :  Rp. 150,-/ cm  
 Galvanil  :  Rp.   70,-/ cm  
 Plat ezer  :  Rp.   55,-/ cm   
6. Spanduk/ Umbul umbul  
 Kain tetron 90 :  Rp. 12.500,-/m 
  Blok :  Rp. 15.000,-/m  
 Kain tetron 115 : Rp. 15.000,-/m 
 Blok :  Rp. 17.000,-/m  
 Pemasangan  :  Rp. 10.000,-/unit  
7. Baliho  
 Per Triplek :  Rp. 250.000,- (Realis)  
   Rp. 200.000,- (Non Realis) 
BAB IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. Pelaksanaan Magang 
Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media yang berlangsung dari bulan April 
sampai Mei 2008 di PT. ARESTA LINTAS MEDIA, penulis diberikan 
pengetahuan di bidang produksi dan juga sedikit pengetahuan di bidang 
kreatif.Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media penulis mendapat bimbingan dari 
semua staff dan karyawan PT. ARESTA LINTAS MEDIA, suasana kerja di 
perusahaan tersebut berlangsung sangat kekeluargaan. Penulis di bawah ini 
pengawasan dan bimbingan dari Sdr. Sutriyanto dan semua karyawan disana juga 
memberikan bimbingan serta pengarahan. 
 
B. Deskripsi Pekerjaan 
Hari-hari pertama masuk di PT.ARESTA LINTAS MEDIA penulis 
berusaha untuk menyesuaikan terlebih dahulu dengan suasana kerja disana. Karena 
ketika penulis berusaha untuk segera dapat membantu dengan menanyakan apa saja 
yang dapat penulis kerjakan pada hari itu, penulis disuruh untuk melihat dahulu 
bagaimana proses kerja dan suasana kerja di PT. ARESTA LINTAS MEDIA pada 
hari-hari pertama masuk. 
Setelah hari pertama masuk dan hari kedua penulis mulai diberikan 
pengetahuan dalam skala,karena di dalam pengerjaan order iklan bagian creative 
hanya memberikan desain jadi yang masih dalam bentuk skala.Jadi tugas dari 
bagian workshoplah yang harus merealisasikannya kedalam bentuk ukuran yang 
sebenarnya. Penulis juga diberikan pengetahuan di bidang creative walaupun tidak 
secara mendetail, penulis hanya diberikan pengetahuan dasar saja pada bagian 
creative. Pada hari-hari berikutnya penulis mulai diberi kepercayaan untung 
memotong hasil desain yang akan dibuat cetakan atau mal yang akan digunakan. 
Proses pengerjaan mal dilakukan secara manual meskipun desain awal dikerjakan 
komputer tetapi untuk proses slanjutnya dikerjakan secara manual dari mulai 
membuat huruf sampai pembuatan logo atau gambar. Jadi memerlukan ketrampilan 
khusus di bidang seni gambar, karena memerlukan ketelitian yang luar biasa. Pada 
minggu-minggu awal tersebut penulis masih menemui berbagai macam kesulitan 
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tetapi itu semua merupakan hal yang wajar, tetapi penulis berusaha untuk bertanya 
dan terus bertanya sampai jelas dan mengerti. 
Memasuki minggu-minggu berikutnya penulis mulai terbiasa dan akrab 
dengan dunia kerja serta semua karyawan yang bekerja di PT.ARESTA LINTAS 
MEDIA.Bahkan Sdr Sutriyanto selaku instruktur mulai memberikan kpercayaan 
kepada penulis untuk mulai mengerjakan order dari klien sacara bertahap,yang 
minggu sebelumnya sebatas melihat kadang Cuma membantu sedikit. Penulis juga 
diberikan pengetahuan (mengamati) tentang daur ulang gagal produk yang 
kebetulan pada minggu tersebut ada pekerjaan yang terpaksa diulang karena 
mengalami kegagalan dalam pengecetan warna. Media yang mengalami gagal 
produk tersebut (hal ini spanduk) dengan mengecat huruf/tulisan yang salah dengan 
warna yang sesuai background kemudian di mal lagi dan kemudian disemprot 
warna yang sesuai dengan hurufnya. 
Penulis juga mendapatkan pengetahuan tentang trik-trik desain dan 
perealisasiannya. Misalnya bagaimana cara membuat desain huruf atau gambar 
yang menggunakan bayangan, outline dan gradasi dll. Memasuki minggu-minggu 
terakhir penulis melaksanakan KKM, penulis gunakan untuk mengumpulakan data-
data untuk keperluan pembuatan tugas akhir. 
 
Proses Komunikasi 
Pengertian proses komunikasi pada hakekatnya merupakan proses 
pengoperan lambang-lambang yang berarti, yang dilakukan melalui saluran 
(channel), biasanya dikenal dengan media printed (press), media auditif (radio), 
media visual (gambar, lukisan) atau media audio visual (televisi dan film). Yang 
dimaksud media disini adalah alat yang dapat digunakan untuk mencapai massa 
(sejumlah orang yang tidak terbatas). Dari uraian tersebut dijelaskan bahwa 
komunikasi massa merupakan suatu proses yang melukiskan bagaimana 
komunikator menggunakan teknologi media massa secara proposional guna 
menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk mempengaruhi khalayak dalam 
jumlah yang banyak. 
Severin mengemukakan bahwa pengertian komunikasi massa pada intinya 
merupakan komunikasi yang menggunakan saluran (media) untuk menghubungkan 
komunikator dengan komunikan secara missal, bertempat tinggal jauh, heterogen, 
anonim dan menimbulkan efek-efek tertentu. 
C. Kasus Pembuatan Order Iklan 
· Data Klien 
- Klien          : Bank BCA 
- Produk        : Jasa Bank 
- Alamat        : Jl. Kaliurang Yogyakarta 
- Order          : Neon Box 
- A/E             : Nur aini 
· Alasan Pemilihan Iklan 
 Selama pelaksanaan KKM di PT. Aresta Lintas Media penulis mendapatkan begitu banyak tambahan pengetahuan di 
bidang periklanan. Dengan begitu banyak order iklan yang masuk dan berbagi macam bentuk iklan penulis dapat 
mengetahui jenis-jenis iklan yang ada. Dari berbagai macam order iklan yang masuk penulis tertarik untuk membahas 
lebih terinci mengenai pembuatan order iklan Neon Box Bank BCA, karena penulis terlibat langsung mulai dari proses 
order tersebut masuk. 
· Proses Pembuatan Iklan  
- Order iklan Neon Box BCA masuk ke PT.Aresta Lintas Media pada 
minggu 3 bulan April. 
- Klien hanya meminta mengecek kembali apakah lampu Neon Box Hidup. 
- Neon Box tersebut tidak terlalu besar yaitu 1,5 meter x 2 meter. 
 
 
· Keterangan  Neon Box 
· Pada pembuatan iklan mempunyai tujuan membuat orang tertarik dan perhatian 
atau dapat dengan mudah dilihat oleh khalayak sehingga publik 
mengetahuinya. Disini yang menjadi keistimewaan dari Neon Box BCA yang 
dapat menyala pada waktu malam hari.Ini merupakan stategi yang diterapkan 
pada Neon Box tersebut,tetapi semua tulisan dibuat menyala agar mudah 
dibaca khalayak. 
· Perincian  harga  
Neon Box  : ( tiang) 
Cover box  :  Allmunium 0,6mm 
Rangka box  :  Besi stall 
Lighting  :  TL Philiips  
Finishing  :  Printing system  
Harga  :  Rp. 1.350.000,-/m / sisi  
   Rp. 1.800.000,-/ 2 sisi  
 
D. Contoh Beberapa Proses Pembuatan Media Iklan Luar Ruang 
1. Spanduk/Banner 
· Peralatan yang diperlukan. 
Cutter, Penggaris, Spraygun/Air Brush, Kompresor, Jarum, Meja, Pensil 
gambar. 
· Bahan yang diperlukan 
     Karton,Isolasi/plester kertas,Kain spanduk/banner,cat 
· Cara pembuatan. 
- Kita pelajari desain atau materi permintaan dari   klien kemudian di 
skala ukuran yang sebenarnya. 
- Setelah ditemukan skala yang pas kita sambung ukuran menurut 
kebutuhan spanduk/banner kemudian digaris sesuai dengan ukuran 
huruf. 
- Selanjutnya kita ukur ketebalan serta lebar huruf dengan cara 
membuat mal/jiplakan yang berguna untuk mepermudah langkah 
pembuatan huruf. 
- Setelah semua huruf selesai digambar/jadi kita lubangi karton (gambar 
huruf) tersebut yang harus kita lihat apakah huruf atau gambar 
tersebut negatif (-) atau positif (+) untuk negatif yaitu huruf sedangkan 
positif yaitu karton. 
- Kemudian kita persiapkan kain spanduk/banner yang di atasnya kita 
taruh desain yang kemudian kita beri jarum. 
- Langkah terakhir kita lakukan proses penyemprotan yang sebelumya 
kita teliti lagi apakah sudah tepat/ada yang kurang pada huruf/gambar. 
  Untuk spanduk biasanya berukuran lebar 50 cm-150 cm dengan 
panjang tidak terbatas sesuai dengan desain. Sedangkan banner 
biasanya ukurannya lebih besar 2 x 4m / 4 x 6m. 
  
2. Baliho 
· Peralatan yang diperlukan  
Gergaji, tatah, siku, palu, pensil, kuas, cutter, penggaris, spraygun/air brush, kompresor, jarum, meja, pensil 
gambar. 
·  Bahan yang diperlukan 
Triplek/melamine, kayu blok 3x3/3x4 Thiner A, Thiner super, 
catisamu/nippe, cat tembok, karton/isolasi/plester kertas. 
· Cara Pembuatan 
Tahap I 
- Mempelajari materi desain. 
- Membuat skala dari desain tersebut. 
- Pembuatan/mendesain huruf dan gambar sesuai dengan skala. 
- Kita lubangi sesuai dengan positif atau negatif. 
- Penelitian kembali desain apakah sudah lengkap atau tepat 
Tahap II 
- Kita ukur semua bidang yang telah diwarna. 
- Di cat dasar dengan cat tembok. 
- Kemudian kita amplas dulu sampai halus baru kita cat dengan cat 
isamu/nippe. 
- Setelah selesai warna cat dasar baru kita masauk ke tahap selanjutnya. 
 
Tahap III 
- Ukur semua bidang yang telah diwarna. 
- Kemudian kita semprot papan tersebut dengan mal/jiplakan yang telah 
kita buat. 
- Penyemprotan harus sangat hati-hati jika terlalu tebal atau terlalu tipis 
akan tidak bagus. 
Tahap IV 
- Pada tahap ini kita sering menyebutnya dengan tahap finishing. 
- Semua baliho yang telah selesai pengerjaannya kita teliti lagi, jika 
sudah yakin benar telah selesai/tidak ada kesalahan, baliho tersebut 
kita bersihkan kemudian baru kita finishing dengan cara dicat atau 
disemprot dengan clear setelah selesai baliho siap dipasang. 
3. Billboard 
· Peralatan yang diperlukan  
Borbesi, Ripet, Spryment, Palu, Pensil, Cutter, Penggaris, Spraygun/air    
brush, Kompresor, Jarum, Meja, Pensil gambar. 
· Bahan yang diperlukan. 
Plat alumunium, stal (sesuai dengan ukuran billboard), cat meni  
alumunium, cat dasar putih, cat danaglos, tiner super, kertas gosok, kain 
perca, karton putih/ivori, karton isolasi/plester kertas, kompon, bensin. 
· Cara pembuatan. 
Tahap I 
- Mempelajari desain/permintaan klien. 
- Membuat skala dari desain tersebut. 
- Pembuatan/mendesain huruf dan gambar sesuai dengan skala pada 
kertas ivori. 
- Kita lubangi sesuai dengan positif atau negatif. 
- Penelitian kembali desain apakah sudah lengkap dan tepat. 
Tahap II 
- Plat alumunium kita temple pada besi stal dan kita beri lubang pada 
bagian tepinya dengan bor yang kemudain kita ripet. 
- Setelah plat alumunium menempel semua baru kita gosok dengan 
menggunakan kertas gosok yang telah tersedia dan sekalian 
dibersihkan dengan menggunakan kain perca yang sudah dibasahi 
dengan tiner A (bertujuan untuk menghilangkan kandungan oli pada 
plat alumunium tersebut). 
- Setelah bersih dan kering kita beri dasar dengan meni alumunium dan 
setelah kering harus jita gosok dengan menggunakan bahan yang 
halus. 
- Kemudian kita beri cat warna sesuai dengan materi. 
Tahap III 
- Langkah selanjutnya yaitu penempatan kertas ivori atau mal (desain 
huruf gambar) dengan menggunakan sprayment atau lem semprot, 
baru kita tempelkan ke billboard. 
- Ditempel baru kita semprot dengan cat danaglos sesuai mal. 
- Setelah kering kita gosok dengan menggunakan kain perca yang sudah 
diberi kompon dan bensin. 
Tahap IV 
- Kita jemur baru kita kemudian masuk ke tahap finishing dengan 
menyemprotkan clear keseluruh bagian billboard secara merata. 
- Tahap pembuatan billboard selesai dan siap dipasang. 
4. Neon Box dan Acrylic 
Acrylic 
· Peralatan yang diperlukan  
Cutter acrylic, Pensil, Cutter biasa, Penggaris dan siku, Spraygun/air 
brush, Kompresor, Jarum, Plester/spryment, Meja, Pensil gambar. 
· Bahan yang diperlukan 
Acrylic dengan besar dan ketebalan sesuai kebutuhan, Karton putih, 
Karton coklat, Tinner A/super, Cat Danaglos/isama. 
· Cara Pembuatan 
Tahap I 
- Mempelajari desain/permintaan dari klien. 
- Membuat skala dari desain tersebut. 
- Pembuatan /mendesain huruf dan gambar sesuai dengan skala pada 
kertas ivori. 
- Kita lubangi sesuai dengan desain. 
- Penelitian kembali desain apakah sudah lengkap dan tepat. 
Tahap II 
- Kita potong bahan mentah acrylic sesuai dengan ukuran. 
- Lalu mal yang telah dilobangi kita tempel pada acrylic dengan posisi 
terbalik. 
- Baru kita lakukan proses pengecatan. 
- Setalah selesai, lapisan kertas pada acrylic kita hilangkan satu per satu 
sesuai dengan warna. Warna yang lebih tua kita dahulukan. 
- Dalam mengecat/menyemprot acrylic tidak boleh terlalu tebal. 
 
Neon Box 
Proses pembuatan serta bahan Neon Box hampir sama dengan acrylic 
hanya saja pada pembuatan Neon Box ada tambahan tempat untuk acrylic 







PT. Aresta Lintas Media Advertising merupakan salah satu badan usaha 
yang bergerak di bidang periklanan, usaha yang dikelolanya itu berupa media 
outdoor yang sudah berkembang luas di Yogyakarta. PT. Aresta banyak memiliki 
klien sehingga mendapatkan keuntungan yang banyak pula. Dengan diadakannya 
kerjasama antara  PT. Aresta Lintas Media Advertising dengan perusahaan lain 
menjadikan PT. Aresta Lintas Media Advertising semakin berkembang dan 
menjadikan perusahaan ini semakin di sorot di dalam bisnis periklanan. 
PT. Aresta Lintas Media Advertising yang bergerak di bidang media 
outdoor yang berupa spanduk, baliho, billboard, dalam proses pembuatannya 
membutuhkan biaya yang tinggi dan tenaga yang banyak untuk menghasilkan 
produksi yang baik dan dapat memuaskan klien, pembuatan media outdoor ini juga 
memerlukan waktu yang lama. Produksi dilakukan oleh beberapa orang dan yang 
pertama adalah menyiapkan alat dan bahan, membuat sketsa, membuat mal, 
pencampuran warna, penyiapan screen, penyemprotan/brushing, finishing dan yang 
terakhir adalah pengeringan. 
Dunia periklanan sekarang ini semakin berkembang dan mengalami 
kemajuan yang pesat membuat rumah-rumah produksi seperti PT. Aresta 
Advertising terus mampu bersaing untuk tetap eksis didalam usahanya. Dengan 
adanya persaingan-persaingan yang ketat, menuntut rumah produksi harus 
mempertahankan keunggulan dan lebih selektif dalam menerima order dari klien. 
B.  Saran  47 
Dengan banyak ilmu dan pengalaman yang penulis dapatkan di PT. Aresta 
Advertising menjadikan penulis semakin memahami bidang periklanan. Disini 
penulis menyarankan supaya PT. Aresta Advertising tetap eksis dan berkembang, 
sehingga dapat lebih banyak menghasilkan karya-karya yang baik menuju kearah 
keberhasilan yang cemerlang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Untuk Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik khususnya untuk jurusan Ilmu 
Komunikasi Periklanan Universitas Sebelas Maret Surakarta dalam melakukan 
magang di perusahaan supaya dosen pembimbing memantau para mahasiswa 
sehingga dapat melihat secara langsung kegiatan yang dilakukan mahasiswa di 
tempat magang tersebut. Selain itu untuk mahasisnya itu sendiri dengan daya KKM 
ini diharapkan dapat mengubah pola piker yang lebih maju supaya KKM yang akan 
datang lebih bermanfaat. 
1.  Saran untuk instansi tempat KKM 
a.  Untuk menjadi sebuah biro iklan yang berkembang pesat perusahaan harus 
mempunyai ahli-ahli dalam bidangnya masing-masing, terutama dalam 
bidang produksi, supaya bidang tersebut maju serta lebih kreatif, maka 
perusahaan akan mampu menciptakan karya-karya yang lebih baik dan 
bagus. 
b.  Kedisiplinan merupakan langkah awal mencapai kesuksesan. Hendaknya 
karyawan PT. Aresta Advertising lebih menanamkan kedisiplinan. 
2.  Saran untuk jurusan Periklanan D III Komunikasi Terapan 
a. Hendaknya pola mata kuliah diubah agar lebih spesifik sehingga mahasiswa 
tidak akan merasa kebingungan dengan apa yang diterapkan oleh 
perusahaan karena telah mendapat materi secara detail dari jurusan. 
b. Hendaknya jurusan menyediakan laboratorium yang lengkap sesuai standar 




Handoko. Pengaruh Kreatif Matari. CAKRAM: 62. 
Jefkin S Frank. 1996. Periklanan. Jakarta: Erlangga. 
Kartoadmojo, Subandi. 1997. Matari Advertising. Modul Perkuliahan Perencanaan 
Media. 
Kasali, Rhenald. Manajemen Periklanan Konsep dan Aplikasinya di Indonesia. Jakarta: 
Pustaka Utama 















                              
 
                                LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i 
 
Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
